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Abstrak

Masa transisi memasuki pendidikan tinggi menuntut mahasiswa untuk mampu beradaptasi dengan lingkungan
baru, yang terkadang menimbulkan tantangan baru bagi mahasiswa rantau karena tidak hanya menyesuaikan diri
dengan kehidupan akademik di kampus tetapi juga kehidupan sosial di lingkungan baru. Tak jarang sebagian
mahasiswa mengalami kerinduan akan rumah dan keluarga dekat atau yang biasa disebut homesickness. Artikel
ini menyajikan konstruksi alat ukur homesickness yang disusun berdasarkan aspek keterikatan pada rumah dan
kesulitan menyesuaikan diri yang diujicobakan pada 97 mahasiswa rantau tahun pertama. Serangkaian uji
psikometri berupa uji validitas, uji reliabilitas, dan uji daya beda dilakukan untuk memvalidasi skala homesickness
hingga diperoleh nilai o Cronbach sebesar .921. pada putaran pertama, sebanyak 3 pernyataan tidak memenuhi
kriteria indeks daya beda, dan di akhir diperoleh 29 pernyataan yang memenuhi kriteria. Penyempurnaan alat ukur
diperlukan untuk pengembangan penelitian mendatang.

Kata kunci: skala homesickness; konstruksi alat ukur; mahasiswa rantau

Abstract

The transition period into higher education requires students to be able to adapt to a new environment, which
sometimes creates new challenges for overseas students because they not only adjust to academic life on campus
but also social life in a new environment. It is not uncommon for some students to experience longing for home
and close family or what is usually called homesickness. This article presents the construction of a homesickness
measuring tool based on aspects of attachment to home and difficulty adjusting which was tested on 97 first year
overseas students. A series of psychometric tests in the form of validity tests, reliability tests and differential power
tests were carried out to validate the homesickness scale to obtain a Cronbach's a value of .921. in the first round,
3 statements did not meet the criteria for the differential power index, and at the end 29 statements were obtained
that met the criteria. Refinement of measuring instruments is needed for future research development.

Keywords: homesickness scale; scale development; overseas students

PENDAHULUAN

Perubahan yang terjadi dalam kehidupan individu terkadang memunculkan tantangan baru
yang menuntut individu untuk mampu beradaptasi terhadap perubahan tersebut. Salah satu
fenomena perubahan yang dialami oleh individu, khususnya pada masa dewasa awal, yaitu
transisi memasuki pendidikan tinggi (Ren dkk., 2023). Tidak semua mahasiswa berasal dari
daerah yang sama dengan institusi pendidikan tinggi, sebagian mahasiswa perlu merantau ke
luar kota bahkan luar pulau demi bisa mengenyam pendidikan tinggi. Mahasiswa yang
merantau seringkali merasa rindu dengan kampung halaman karena tinggal terpisah dengan
keluarga atau orang-orang terdekat, terutama pada tahun pertama merantau, fenomena tersebut
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dikenal dengan istilah homesickness (English dkk., 2017). Thurber (1995) mendefinisikan
homesickness sebagai suatu kondisi distress yang dialami individu akibat perpisahan dengan
rumah, bagi sebagian individu yang kesulitan beradaptasi dapat memicu munculnya rasa cemas
(Thurber & Walton, 2012).

Mahasiswa rantau, terutama mahasiswa tahun pertama, dihadapkan pada berbagai tantangan
baru seperti mengatur kehidupan secara mandiri, menjalin relasi dengan teman-teman baru,
serta beradaptasi dengan lingkungan baru (Johnson & Sandhu, 2007). Kemampuan mahasiswa
dalam mengatasi homesickness berbeda antara satu dengan lainnya, kondisi tersebut
bergantung pada keterampilan mengatasi stres dan motivasi mahasiswa dalam mengarahkan
perilaku pada kegiatan-kegiatan yang positif (Thurber, 1995; Thurber & Walton, 2012). Selama
masa transisi menjadi mahasiswa tahun pertama, mahasiswa menghadapi berbagai perubahan
yang tidak hanya melibatkan pengalaman sosial tetapi juga akademik. Mahasiswa dengan
keterampilan mengatasi stres yang baik akan mengalihkan rasa cemas saat mengalami
homesickness dengan aktif bersosialisasi dengan teman baru atau mengikuti kegiatan
kemahasiswaan. Sebaliknya, mahasiswa yang kurang terampil dalam menghadapi
homesickness cenderung menunjukkan emosi negatif yang berpotensi menimbulkan
kecemasan, bahkan dapat mengganggu kinerja akademiknya (English dkk., 2017).

Setiap mahasiswa rantau diharapkan mampu memahami mekanisme penyesuaian dirinya
supaya dapat mengurangi gejala kecemasan sosial yang mungkin muncul selama mengalami
homesickness (Dreyer-Oren dkk., 2024). Isu tentang homesickness perlu mendapat perhatian
karena berkaitan dengan kesehatan mental seseorang, terutama pada mahasiswa rantau yang
kurang memiliki perilaku mencari bantuan (help seeking behavior). Sebuah studi mengenai
mahasiswa rantau yang dilakukan oleh Febrianty dkk. (2022) menyatakan bahwa mahasiswa
yang tinggal terpisah dengan keluarga rentan mengalami homesickness karena perbedaan
budaya di lingkungan sosial tempat tinggal barunya. Temuan serupa juga menyatakan adanya
kecenderungan mahasiswa rantau di Indonesia untuk mengalami homesickness cukup tinggi,
kondisi tersebut berpotensi menyebabkan perasaan sedih dan kesepian karena jauh dari orang-
orang terdekat (Ningrum & Intansari, 2023). Gambaran situasi berdasarkan temuan-temuan
studi terdahulu dapat disimpulkan bahwa fenomena homesickness mempunyai keterkaitan
dengan penyesuaian diri mahasiswa rantau.

Cao dan Mao (2008) mengembangkan sebuah alat ukur penyesuaian diri yang salah satu
dimensinya melibatkan homesickness adaptability. Ren dkk. (2023) meneliti kemampuan
adaptasi emosi mahasiswa dengan menggunakan alat ukur tersebut dan memperoleh hasil
bahwa adaptasi emosi mempunyai pengaruh yang kuat terhadap kemampuan adaptasi
mahasiswa, salah satunya homesickness. Pernyataan-pernyataan dalam alat ukur yang
digunakan untuk mengukur kemampuan homesickness adaptability antara lain berkaitan
dengan perasaan rindu akan rumah setelah memasuki perguruan tinggi, adanya keinginan untuk
makan makanan yang biasa disajikan di rumah, adanya keinginan yang kuat untuk segera
kembali ke rumah, dan munculnya perilaku memandangi foto keluarga untuk mengobati rasa
rindu.

Alat ukur homesickness coping untuk individu dewasa sebelumnya pernah dikembangkan oleh
Van Tilburg dkk. (1997) yang meliputi aspek dukungan sosial, pikiran positif/negatif, pelarian
mental, dan peran religi. The Adult Homesickness Coping Questionnaire (AHCQ) yang
dikembangkan tersebut terdiri dari 71 pernyataan, diantaranya yaitu bersedia menyampaikan
perasaan pada seseorang, adanya keinginan untuk mencari makna positif dari setiap kejadian
yang terjadi, percaya akan adanya Tuhan, dan perilaku membayangkan hal-hal positif dalam
hidup. Selanjutnya, Stroebe dkk. (2002) mengembangkan alat ukur The Utrecht Homesickness
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Scale (UHS) yang diujicobakan pada mahasiswa psikologi tahun ketiga dengan total
pernyataan sebanyak 45, mencakup aspek rindu keluarga, kehilangan teman-teman terdekat,
kesulitan beradaptasi, merenungkan rumah, dan merasa kesepian.

Di Indonesia, alat ukur homesickness belum banyak dikembangkan, terutama untuk mahasiswa
rantau tahun pertama. Istanto (2019) mengembangkan alat ukur homesickness untuk
mahasiswa yang terdiri dari 20 pernyataan, dengan melibatkan 4 aspek yaitu aspek situasi
anteseden, aspek individu, aspek reaksi, serta aspek regulasi sosial dan kontrol. Selain itu,
Mariska (2018) juga mengembangkan alat ukur homesickness untuk mahasiswa rantau dengan
melibatkan 4 faktor yaitu faktor intrapersonal, faktor interpersonal, faktor lingkungan dan
faktor budaya. Berdasarkan gambaran pentingnya pengukuran homesickness pada mahasiswa
rantau dan kurang tersedianya alat ukur homesickness untuk mahasiswa rantau tahun pertama,
peneliti tertarik untuk mengembangkan alat ukur homesickness dengan menggunakan dua
aspek dari Archer (1998) yaitu keterikatan pada rumah dan kesulitan menyesuaikan diri, yang
dinilai sesuai dengan karakteristik mahasiswa rantau tahun pertama yang akan diteliti.

METODE

Operasionalisasi variabel dan konstruksi alat ukur

Variabel homesickness dikembangkan berdasarkan telaah literatur dan temuan studi terdahulu
yang membahas aspek-aspek homesickness. Temuan studi terdahulu membedakan aspek-aspek
homesickness berdasarkan karakteristik individu seperti pada remaja, mahasiswa, atau individu
dewasa yang merantau (Cao & Mao, 2008; Stroebe dkk., 2002; Van Tilburg dkk., 1997).
Berdasarkan definisi konseptual yang dipaparkan oleh peneliti terdahulu, peneliti menarik
kesimpulan definisi operasional homesickness seperti yang dapat dilihat pada Tabel 1, yaitu
suatu perasaan kerinduan yang dialami individu akibat perpisahan dari rumah karena sedang
berada di suatu lingkungan yang baru ditandai dengan keterikatan pada rumah dan kesulitan
menyesuaikan diri (Archer, 1998).

Skala homesickness disusun berdasarkan dua aspek yang kemudian dikembangkan menjadi
beberapa indikator perilaku untuk diterjemahkan ke dalam pernyataan-pernyataan. Peneliti
terlebih dahulu menyusun blue print dengan jumlah pernyataan masing-masing indikator
sebanyak empat pernyataan (2 pernyataan bersifat favorable, 2 pernyataan bersifat
unfavorable), sehingga total pernyataan keseluruhan sebanyak 32. Format respon yang
digunakan dalam skala homesickness yaitu skala Likert dengan rentang nilai 1—4, skor 4 untuk
respon Sangat Sesuai (SS), skor 3 untuk respon Sesuai (S), skor 2 untuk respon Tidak Sesuai
(TS), dan skor 1 untuk respon Sangat Tidak Sesuai (STS), dan sebaliknya untuk pernyataan
unfavorable.

Tabel 1.
Operasionalisasi Variabel Homesickness
Aspek Indikator Perilaku
Keterikatan pada rumah Pikiran yang mengganggu
Kesedihan karena keterikatan yang hilang
Berusaha mempertahankan keterikatan
Teringat tentang rumah
Sulit menyesuaikan diri Gelisah
Menyalahkan keadaan
Rasa bersalah

Kehilangan diri sendiri
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Setelah menyusun blue print dan pernyataan-pernyataan pada skala homesickness, peneliti
melakukan uji validitas tampang secara kualitatif dengan telaah skala pada tiga orang expert
judgment dan uji keterbacaan. Selanjutnya, hasil ketiga penelaah tersebut akan disintesiskan
untuk menentukan pernyataan-pernyataan yang akan digunakan pada uji coba skala.

Partisipan dan prosedur pengambilan data

Uji coba skala homesickness melibatkan partisipan dengan karakteristik mahasiswa rantau
tahun pertama Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro yang dipilih menggunakan
convenient sampling sebanyak 97 partisipan. Peneliti menggunakan media google form untuk
mengumpulkan data agar proses pengumpulan data berjalan lebih efektif. Tautan formulir
pengambilan data dibagikan melalui WhatsApp Group angkatan mahasiswa tahun pertama
dengan rentang waktu pengambilan data selama dua minggu. Pernyataan-pernyataan yang
dicantumkan pada formulir pengambilan data telah peneliti acak untuk mengurangi
kemungkinan bias.

Analisis data

Setelah proses pengumpulan data, peneliti melakukan uji reliabilitas dengan menghitung
koefisien alpha Cronbach untuk mengetahui konsistensi internal skala menggunakan program
Jeffrey s Amazing Statistics Program (JASP) versi 0.18.2. Selanjutnya, peneliti melakukan uji
daya beda item dengan melihat nilai koefisien item-rest correlation. Terakhir, peneliti
menganalisis pernyataan mana saja yang memenuhi kriteria nilai minimum uji daya beda item,
yaitu >.3.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari 97 partisipan (7 partisipan laki-laki dan 90 partisipan perempuan) yang terlibat dalam uji
coba skala diperoleh data deskriptif berupa minimal skor yaitu 35 dan maksimal skor yaitu 85.
Rata-rata nilai yang diperoleh yaitu 63.09 dengan SD=13.85. Distribusi data yang diperoleh
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.

Distribusi Data
Aspek Shapiro-Wilk Test  Skewness Kurtosis
Keterikatan pada 955 (p<.05) -.335 (SE=.245) -.798 (SE=.485)
rumah
Sulit menyesuaikan  .958 (p <.05) -.100 (SE=.245) -1.025 (SE=.485)
diri

Hasil uji validitas tampang

Peneliti melakukan uji validitas tampang secara kualitatif dengan melibatkan tiga expert
Jjudgment untuk menelaah pernyataan-pernyataan yang telah disusun oleh peneliti sebelumnya.
Hasil ketiga telaah tersebut kemudian disintesiskan berdasarkan aspek dan indikator untuk
ditarik kesimpulan, selain itu peneliti juga memperbaiki beberapa susunan kata pada
pernyataan-pernyataan yang dinilai perlu diperbaiki berdasarkan masukan expert judgment.

Pada aspek pertama “keterikatan pada rumah”, indikator pertama “pikiran yang mengganggu”
terdapat tiga pernyataan yang diberi catatan oleh expert judgment, yaitu pemilihan diksi kata
yang dinilai kurang tepat, kalimat pernyataan kurang efisien, dan penggunaan istilah yang
dinilai ambigu sehingga perlu diperbaiki. Sebagai contoh, penggunaan istilah “pikiran
melayang” pada pernyataan “Ketika saya sedang senggang, pikiran saya melayang ke rumah”
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dinilai expert judgment ambigu sehingga disarankan untuk memperbaiki dengan ‘“‘saya
memikirkan rumah”. Selanjutnya, pada indikator kedua “kesedihan karena keterikatan yang
hilang” dinilai oleh ketiga expert judgment sudah mampu mengukur indikator, hanya saja
penggunaan istilah “kampung halaman” untuk menggambarkan homesickness perlu
dipertimbangkan kembali karena menurut expert judgment lebih baik menggunakan istilah
“rumah”.

Pada indikator ketiga “berusaha mempertahankan keterikatan” di aspek pertama, expert
Jjudgment menyarankan untuk menghindari penggunaan kata frekuensi seperti “senantiasa” dan
adanya pernyataan yang menimbulkan makna ganda. Sebagai contoh, pernyataan “Saya dapat
menghubungi anggota keluarga saya ketika dibutuhkan” dinilai kurang menggambarkan
indikator. Kemudian pada indikator keempat “teringat tentang rumah” seluruh pernyataan
dinilai oleh ketiga expert judgment sudah sesuai untuk mengukur indikator.

Pada aspek kedua “sulit menyesuaikan diri”, indikator pertama “gelisah” terdapat satu catatan
dari expert judgment untuk pernyataan “Saya merasa gelisah selama tinggal di perantauan
sehingga sulit berteman”. Menurut salah satu expert judgment, pernyataan tersebut implisit
dalam mengukur indikator. Selanjutnya, pada indikator kedua “menyalahkan keadaan”,
indikator ketiga “rasa bersalah”, dan indikator keempat “kehilangan diri sendiri” tidak
mendapat catatan perbaikan dari ketiga expert judgment yang artinya sudah sesuai untuk
mengukur indikator. Hasil uji keterbacaan kurang lebih sama dengan hasil telaah oleh expert
Jjudgment, beberapa catatan yang diberikan yaitu terkait pemilihan kata, penggunaan istilah,
atau adanya pernyataan yang bermakna ambigu. Seluruh hasil telaah kemudian disintesiskan
seperti yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3.
Hasil Sintesis Skala Homesickness
No Pernyataan
Pernyataan
1 Saya sulit berkonsentrasi saat berkuliah karena memikirkan rumah.
2 Saya mudah terdistraksi akan pikiran tentang rumah ketika sedang beraktivitas di
kampus.
3 Saya sibuk dengan berbagai kegiatan kampus sehingga pikiran saya tidak terdistraksi

oleh ingatan akan rumah.

Saya tetap bisa fokus meskipun saya rindu akan rumah.

Situasi jauh dari rumah membuat saya menangis.

Saya merasa sedih karena tidak bisa beraktivitas bersama keluarga.

Jauh dari lingkungan keluarga tetap membuat saya nyaman.

4

5

6

7 Berada di perantauan tidak mengganggu suasana hati saya.
8

9

Saya meluangkan waktu untuk menghubungi keluarga saya setiap hari.

10 Saya dengan antusias menghitung hari-hari yang tersisa sebelum pulang ke rumah.
11 Saya tidak keberatan ketika jauh dari rumah.

12 Saya pulang ke rumah ketika waktu dan situasi mengizinkan.

13 Saya membayangkan keluarga saya saat pikiran saya sedang kosong.

14 Saya menangis ketika merenungkan kenangan indah akan rumah.

15 Saya berfokus pada kehidupan di perantauan saya.

16 Kesibukkan menghindarkan saya akan pikiran tentang rumah.

17 Saya merasa tidak nyaman selama tinggal di perantauan sehingga sulit berteman.
18 Perasaan saya terusik ketika di perantauan sehingga mengganggu aktivitas.

19 Saya merasa percaya diri ketika berinteraksi dengan orang-orang di perantauan.
20 Saya nyaman berada di lingkungan kampus.

21 Saya merasa kesal terhadap keadaan yang memisahkan saya dari rumah.
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No

Pernyataan
Pernyataan
22 Menjadi anak rantau merupakan kondisi yang sebetulnya tidak cocok bagi saya.
23 Saya bisa menerima kondisi saya yang merantau jauh dari rumah.
24 Saya merasa nyaman dengan kehidupan saya di perantauan.
25 Saya menyesal karena telah mengambil keputusan untuk menetap jauh dari keluarga.
26 Saya menyalahkan diri karena terjebak di perantauan.
27 Merantau merupakan pilihan yang saya jalani dengan nyaman.
28 Saya bisa meyakinkan keluarga saya sehingga mereka mendukung pilihan saya untuk
merantau.
29 Saya merasa kesepian ketika berada di lingkungan perantauan.
30 Saya merasa sebagian dari diri saya berada di rumah.
31 Di lingkungan perantauan saya mendapatkan teman baru yang menghargai saya.
32 Saya mampu menjadi diri sendiri di tempat perantauan.

Hasil analisis dan uji reliabilitas

Berdasarkan data yang diperoleh dari uji coba skala pada 97 partisipan mahasiswa rantau tahun
pertama Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro, diperoleh karakteristik partisipan yaitu 7
partisipan laki-laki dan 90 partisipan perempuan. Seluruh data dinilai layak untuk dianalisis
lebih lanjut. Peneliti melakukan uji reliabilitas untuk melihat konsistensi internal skala
homesickness dengan menggunakan program JASP dan diperoleh nilai o Cronbach sebesar
921. Selanjutnya, peneliti melakukan uji daya beda item dengan melihat nilai item-rest
corellation masing-masing pernyataan. Adapun kriteria yang digunakan untuk menyeleksi
pernyataan pada uji daya beda yaitu >.3, yang artinya pernyataan-pernyataan yang tidak
memenuhi kriteria tersebut akan digugurkan dari skala homesickness. Rentang nilai item-rest
corellation yang diperoleh yaitu -.316 sampai dengan .781, berdasarkan rentang nilai tersebut
ditemukan adanya tiga pernyataan yang tidak memenubhi kriteria.

Pernyataan-pernyataan yang tidak memenuhi kriteria uji daya beda yaitu pernyataan nomor 12
yang merupakan pernyataan untuk mengukur indikator “berusaha mempertahankan diri” dan
pernyataan nomor 16 yang merupakan pernyataan untuk mengukur indikator “teringat tentang
rumah”. Kedua pernyataan tersebut merupakan bagian dari aspek pertama “keterikatan tentang
rumah”. Selanjutnya, pernyataan nomor 32 yang merupakan pernyataan untuk mengukur
indikator “kehilangan diri sendiri” pada aspek kedua ‘“‘sulit menyesuaikan diri” juga tidak
memenuhi kriteria uji daya beda item. Selain melihat nilai item-rest corellation, peneliti juga
mempertimbangkan nilai a Cronbach if item dropped dari ketiga pernyataan tersebut sebagai
dasar pertimbangan untuk menggugurkan pernyataan yang tidak memenuhi kriteria. Nilai o
Cronbach if item dropped dari ketiga pernyataan tersebut menunjukkan nilai yang lebih besar
dari nilai a Cronbach semula (>.921). Dengan demikian, peneliti memutuskan untuk
menggugurkan ketiga pernyataan tersebut.

Peneliti mencoba menguji reliabilitas kembali dari 29 pernyataan yang memenuhi kriteria pada
putaran pertama dan diperoleh nilai o Cronbach sebesar .932. Kemudian peneliti juga
menganalisis nilai item-rest corellation masing-masing pernyataan untuk memastikan seluruh
pernyataan telah memenuhi kriteria minimum. Rentang nilai item-rest corellation pada putaran
kedua yaitu .296 sampai dengan .800. Pernyataan nomor 19 mempunyai nilai item-rest
corellation <.3 tetapi ketika dilihat nilai o Cronbach if item dropped tidak berbeda secara
signifikan, sehingga peneliti memutuskan untuk mempertahankan pernyataan tersebut.
Berdasarkan uji reliabilitas dan uji daya beda item, peneliti memutuskan terdapat 29 pernyataan
yang diikutsertakan pada skala akhir untuk mengukur variabel homesickness.
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Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan skala homesickness dan menguji properti
psikometri berupa uji validitas, reliabilitas, dan uji daya beda. Penyusunan alat ukur ini
diharapkan menjadi awal bagi penelitian berikutnya untuk menyempurnakan kembali skala
agar dapat dimanfaatkan untuk kepentingan penelitian di masa mendatang. Aspek-aspek yang
digunakan oleh peneliti pada penelitian ini berbeda dengan aspek-aspek yang digunakan pada
alat ukur dengan variabel serupa yang telah dikembangkan oleh peneliti sebelumnya.

Secara keseluruhan, penelitian penyusunan alat ukur ini berjalan sesuai dengan prosedur yang
telah ditetapkan oleh peneliti. Penyusunan pernyataan-pernyataan pada skala homesickness
dilakukan oleh peneliti dengan mempertimbangkan indikator perilaku yang hendak diukur dan
karakteristik partisipan penelitian, tidak ada kendala berarti yang peneliti temukan saat tahap
penyusunan pernyataan. Kemudian pada tahap uji validitas tampang berupa telaah skala
dengan melibatkan expert judgment dan uji keterbacaan, peneliti dapat menerima masukan
ataupun catatan perbaikan sebagai pertimbangan memperbaiki pernyataan sebelum
diujicobakan pada partisipan. Hasil sintesis secara kualitatif kemudian peneliti gunakan untuk
meyusun skala homesickness pada formulir pengambilan data secara daring. Proses
pengambilan data berlangsung selama dua minggu, kemudian peneliti menggunakan data
tersebut untuk menganalisis lebih lanjut berupa uji reliabilitas dan uji daya beda item.

Hasil uji reliabilitas yang diperoleh pada putaran pertama dan kedua menunjukkan nilai o
Cronbach yang sempurna (>.9), artinya skala homesickness yang disusun konsisten dalam
mengukur apabila pengukuran dilakukan berulang kali. Kemudian hasil uji daya beda item juga
cukup baik karena tidak banyak pernyataan yang gugur, terlebih seluruh indikator dan aspek
dapat dipertahankan pada skala akhir. Ketiga pernyataan yang gugur pada putaran pertama
diasumsikan mengandung makna ganda yang kurang dapat mengukur dengan tepat indikator
perilaku, meskipun peneliti telah mengantisipasi dengan melakukan uji validitas tampang.

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan. Pertama, ukuran sampel yang digunakan
dalam uji coba alat ukur terlalu sedikit, yaitu 97 partisipan. Keterbatasan tersebut diasumsikan
berpengaruh terhadap adanya pernyataan-pernyataan yang tidak memenuhi kriteria uji daya
beda ifem. Kedua, kualitas data yang diperoleh kurang sempurna karena sebaran karakteristik
demografi cenderung dominan pada jenis kelamin tertentu. Saran yang dapat peneliti berikan
untuk penelitian berikutnya yaitu penyempurnaan skala dengan melibatkan ukuran sampel
yang lebih besar dan dengan proporsi karakteristik yang variatif supaya dapat
digeneralisasikan.

SIMPULAN

Penelitian konstruksi alat ukur homesickness ini menggunakan operasionalisasi variabel
menurut Archer (1998) yang terdiri dari dua aspek yaitu keterikatan pada rumah dan kesulitan
menyesuaikan diri. Peneliti mengembangkan masing-masing aspek menjadi empat indikator
dan masing-masing indikator diterjemahkan menjadi dua pernyataan favorable dan dua
pernyataan unfavorable di awal penyusunan alat ukur. Guna memvalidasi alat ukur, peneliti
melakukan uji validitas dengan melibatkan expert judgment dan uji keterbacaan skala. Hasil
uji validitas tersebut kemudian disintesis dan digunakan sebagai pertimbangan memperbaiki
pernyataan-pernyataan yang kemudian disebarkan kepada partisipan untuk uji coba skala.
Peneliti melakukan uji reliabilitas dan uji daya beda ifem untuk mengetahui internal konsistensi
dan menganalisis pernyataan-pernyataan yang layak untuk diikutsertakan pada skala akhir.
Sebanyak 29 pernyataan diikutsertakan pada skala akhir homesickness, dengan harapan dapat
disempurnakan kembali oleh peneliti berikutnya.
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LAMPIRAN

Skala Homesickness

1.

e I o

10.
11.
12.

13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.

Saya sulit berkonsentrasi saat berkuliah karena memikirkan rumah.

Berada di perantauan tidak mengganggu suasana hati saya.

Saya dengan antusias menghitung hari-hari yang tersisa sebelum pulang ke rumah.
Saya tetap bisa fokus meskipun saya rindu akan rumabh.

Situasi jauh dari rumah membuat saya menangis.

Saya tidak keberatan ketika jauh dari rumah.

Saya membayangkan keluarga saya saat pikiran saya sedang kosong.

Saya sibuk dengan berbagai kegiatan kampus sehingga pikiran saya tidak terdistraksi
oleh ingatan akan rumah.

Jauh dari lingkungan keluarga tetap membuat saya nyaman.

Saya meluangkan waktu untuk menghubungi keluarga saya setiap hari.

Saya berfokus pada kehidupan di perantauan saya.

Saya mudah terdistraksi akan pikiran tentang rumah ketika sedang beraktivitas di
kampus.

Saya menangis ketika merenungkan kenangan indah akan rumah.

Saya merasa sedih karena tidak bisa beraktivitas bersama keluarga.

Menjadi anak rantau merupakan kondisi yang sebetulnya tidak cocok bagi saya.
Saya nyaman berada di lingkungan kampus.

Saya menyesal karena telah mengambil keputusan untuk menetap jauh dari keluarga.
Saya bisa menerima kondisi saya yang merantau jauh dari rumah.

Saya merasa tidak nyaman selama tinggal di perantauan sehingga sulit berteman.
Saya bisa meyakinkan keluarga saya sehingga mereka mendukung pilihan saya untuk
merantau.

Saya merasa sebagian dari diri saya berada di rumah.

Saya merasa percaya diri ketika berinteraksi dengan orang-orang di perantauan.
Merantau merupakan pilihan yang saya jalani dengan nyaman.

Saya merasa kesepian ketika berada di lingkungan perantauan.

Saya merasa nyaman dengan kehidupan saya di perantauan.

Saya menyalahkan diri karena terjebak di perantauan.

Perasaan saya terusik ketika di perantauan sehingga mengganggu aktivitas.

Saya merasa kesal terhadap keadaan yang memisahkan saya dari rumabh.

Di lingkungan perantauan saya mendapatkan teman baru yang menghargai saya.
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